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ABSTRAK 

 

 

Ulfa Mawarriyani. 2016. “Pergeseran Budaya Minangkabau dalam Novel Bako 

Karya Darman Moenir”. Skripsi. Padang: Program Studi Sastra Indonesia. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan pergeseran sistem 

perkawinan adat Minangkabau dalam novel Bako karya Darman Moenir. (2) 

mendeskripsikan pergeseran sistem kekerabatan dalam novel Bako karya Darman 

Moenir. (3) mendeskripsikan pergeseran sistem harta warisan dalam novel Bako 

karya Darman Moenir. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data penelitian ini adalah dialog-dialog antartokoh dan narasi 

dari penulis yag mengungkapkan adanya pergeseran budaya Minangkabau dalam 

novel Bako karya Darman Moenir. Sumber penelitian ini adalah novel Bako karya 

Darman Moenir yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, Jakarta tahun 1983 sebanyak 

102 halaman. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara (1) 

membaca dan memahami novel Bako karya Darman Moenir. (2) menetapkan 

tokoh utama dan tokoh pendamping dalam novel Bako karya Darman Moenir 

sesuai dengan tabel format identifikasi tokoh utama dan tokoh pendamping. (3) 

mengiventarisasi data yang berhubungan dengan struktur tokoh yang berkaitan 

dengan pergeseran budaya Minangkabau. Penganalisisan data dilakukan dengan 

cara berikut. Pertama, membaca dan memahami novel secara keseluruhan. Kedua, 

melakukan studi pustaka untuk mendapatkan bahan kepustakaan yang dijadikan 

pedoman bagi peneliti. Ketiga, menandai setiap bagian novel yang berhubungan 

dengan pergeseran budaya Minangkabau.  Keempat, menginventarisasi data sesuai 

dengan objek penelitian, berdasarkan format inventarisasi data. Kelima, menarik 

kesimpulan dan menulis laporan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap novel Bako 

karya Darman Moenir, dapat disimpulkan (1) pergeseran budaya Minangkabau 

yang perkawinan adat Minangkabau yang ditemukan adalah tidak menampilkan 

sistem perkawinan yang dianjurkan di Minangkabau, perkawinan awak samo 

awak, menikahi seorang perempuan janda yang berasal dari rantau, membawa istri 

tinggal menetap di rumah keluarga suami, dan laki-laki yang menjadi 

pemkrakarsa perkawinan. (2) pergeseran sistem kekerabatan adat Minangkabau 

yang ditemukan adalah hubungan antara mamak dan kemenakan, dan hubungan 

antara induk bako dan anak pisang, kemenakan laki-laki tidak mendapat 

bimbingan dari mamaknya melainkan dari induk bakonya. (3) pergeseran sistem 

harta warisan adat Minangkabau yang ditemukan adalah  membagi harta warisan 

kepada ahli waris yang tidak berhak dan penggadaian harta warisan yang tidak 

sesuai dengan ketentuan adat Minangkabau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya, yang berarti cinta, 

karsa, dan rasa. Kata budaya berasal dari bahasa Sanskerta, budhayah yang 

merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang berarti budi atau akal. Dalam 

bahasa Inggris, kata budaya berasal dari kata culture. Kata culture kemudian 

berkembang dalam pengertian sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk 

mengolah dan mengubah alam (Elly, 2007:27). Menurut E. B. Tylor (dalam Elly, 

2007:27), budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, keilmuwan, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan 

yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sanskerta śāstra, yang berarti 

teks yang mengandung instruksi atau pedoman. Menurut Semi (1984:8), sastra 

adalah bentuk dan hasil pekerjaan semi kreatif, yang objeknya adalah manusia dan 

kehidupannya, dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Karya sastra 

adalah ciptaan yang disampaikan dengan komunikatif tentang maksud penulis 

untuk tujuan estetika. Karya-karya ini sering menceritakan sebuah kisah, dengan 

plot penggunaan perangkat sastra yang terkait dengan waktu mereka. 

Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa, mengandung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di sekelilingnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (KBBI, 2008:969). Menurut Clara 
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Reeve (dalam Atmazaki, 2007:39), novel merupakan gambaran kehidupan dan 

perilaku nyata pada saat novel itu ditulis. Novel mengeskpresikan sesuatu yang 

berkualitas dan bernilai dari pengalaman manusia. Persoalan di dalam novel, 

merupakan gambaran dari kehidupan manusia pada suatu waktu dan tempat 

tertentu secara imajinatif. 

Seiring perkembangan zaman, kebudayaan pun mulai mengalami 

perubahan. Hal ini disebabkan karena manusia mencoba mengadaptasi berbagai 

kebudayaan, mengambil sedikit dari berbagai keragaman budaya yang ada, yang 

dirasa cocok untuk dirinya, tanpa harus mengalami kesulitan untuk bertahan 

dalam kehidupan. Oleh sebab itu, kebudayaan sangat menarik untuk dikaji dalam 

suatu karya sastra. Kebudayaan dan sastra tidak dapat dipisahkan karena keduanya 

memiliki keterkaitan. 

Berbicara mengenai karya sastra yang berkaitan dengan kebudayaan 

Minangkabau, maka cukup banyak karya sastra yang mengangkat persoalan 

kehidupan masyarakat Minangkabau. Salah satu novel yang mengangkat 

persoalan kehidupan masyarakat Minangkabau adalah novel Bako karya Darman 

Moenir yang bercerita mengenai pergeseran budaya Minangkabau yang meliputi 

pergeseran sistem perkawinan, sistem kekerabatan, dan sistem harta warisan. 

Darman Moenir merupakan penulis berbakat yang tidak hanya menulis karya 

sastra dalam bentuk novel, Ia juga menulis puisi, cerpen, esai, cerita anak-anak 

dan terjemahan. Karya-karyanya, yaitu Kenapa Hari Panas Sekali?, Gumam, 

Kabut Buta dan Kampung Kecil, dan Bako. Novel Bako merupakan salah satu 
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pemenang utama sayembara penulisan roman yang diselenggarakan Dewan 

Kesenian Jakarta pada tahun 1980. 

Novel Bako menceritakan kehidupan seorang anak yang bernama Man, 

yang dibesarkan dan dibiayai oleh keluarga bakonya. Ibunya sejak menikah 

dengan sang ayah, tinggal di rumah keluarga ayahnya. Padahal, pada dasarnya 

apabila seorang perempuan Minangkabau menikah seharusnya ia yang membawa 

suaminya untuk tinggal rumahnya. Man lahir dan dibesarkan oleh bako. Bakonya 

jugalah yang sebagian besar membiayai pendidikannya dengan harta pusaka yang 

bakonya miliki. Hal ini kemudian menimbulkan berbagai persoalan karena 

bergesernya sistem perkawinan, sistem kekerabatan, dan sistem harta pusaka 

dalam budaya Minangkabau. 

Berdasarkan permasalahan di atas, persoalan yang ingin teliti dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pergeseran budaya Minangkabau dalam novel 

Bako karya Darman Moenir. Penelitian ini menjadikan novel sebagai objek 

kajiannya karena di dalamnya mengangkat persoalan kehidupan manusia yang 

berkaitan dengan kebudayaan. 

B. Fokus Masalah 

  Karya sastra memiliki cakupan yang sangat luas. Karya sastra berisi nilai-

nilai kehidupan, baik nilai agama, moral, budaya, sosial, dan nilai lainnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini 

adalah pergeseran budaya Minangkabau dalam novel Bako karya Darman Moenir. 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimanakah pergeseran budaya Minangkabau 

dalam novel Bako karya Darman Moenir?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian adalah: 

1. Bagaimanakah pergeseran sistem perkawinan adat Minangkabau dalam 

novel Bako karya Darman Moenir? 

2. Bagaimanakah pergeseran sistem kekerabatan adat Minangkabau dalam 

novel Bako karya Darman Moenir? 

3. Bagaimanakah pergeseran sistem harta warisan adat Minangkabau dalam 

novel Bako karya Darman Moenir? 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 

1. Mendeskripsikan pergeseran sistem perkawinan adat Minangkabau dalam 

novel Bako karya Darman Moenir. 

2. Mendeskripsikan pergeseran sistem kekerabatan dalam novel Bako karya 

Darman Moenir. 

3. Mendeskripsikan pergeseran sistem harta warisan dalam novel Bako karya 

Darman Moenir. 
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F. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis dan secara 

praktis. Secara teoretis bermanfaat untuk: (1) memperkaya kajian sastra modern 

Indonesia khususnya mengenai novel, serta melihat pergeseran budaya 

Minangkabau dalam novel Bako karya Darman Moenir; (2) bidang kesusastraan, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi pembaca terhadap karya 

sastra modern Indonesia; (3) bidang pendidikan, dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan pengajaran apresiasi bahasa dan sastra Indonesia. Manfaat praktis dari 

penelitian ini, yaitu: pertama, bagi pembaca (1) pencinta karya sastra dan 

masyarakat luas, penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dalam kehidupan 

berbudaya masyarakat Minangkabau pada zaman sekarang ini; (2) penulis 

selanjutnya, sebagai bahan perbandingan dan tambahan kepustakaan dalam 

penelitian. Kedua, bagi penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan mengenai  

karya sastra Indonesia yang berhubungan dengan novel, khususnya novel Bako 

karya Darman Moenir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


